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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. SIMPULAN 

1. Ke lhamillan akilbat pelmelrkosaan adalah mellanggar hak-hak relproduksil 

korban, Kelpastilan hukum bagil Abortus provocatus yang dillakukan 

ole lh korban pemelrkosaan yailtu le lgal delngan belbelrapa pelrsyaratan 

bailk alasan keldaruratan me ldils maupun korban pemeplrkosaan yang 

me lngalamil kelhamillan dan nelgara melmillilkil kelwajilban melnyeldilakan 

pellayanan aborsil yang aman, belrmutu dan belrtanggungjawab.  Hanya 

saja pe lrlu dillakukan re lkonstruksil pasal te lrhadap aturan aborsil te lrkailt 

akilbat pemelrkosaan. Keltelntuan me lmpelrbole lhkan dillakukan aborsil 

jilka usila kelhamillan 6 (elnam) milnggu atau 40 (elmpat puluh) haril. Usila 

te lrselbut dilhiltung seljak haril pelrtama daril haild telrakhilr. Pe lnelliltilan ilnil 

me lnyarankan agar keltelntuan te lrselbut selbailknya dilubah melnjadil 12 

(dua bellas) milnggu atau 3 (tilga) bulan dilhiltung se ljak haril pelrtama daril 

haild te lrakhilr namun delngan pelndelkatan aborsil yang aman, belrmutu 

dan belrtanggungjawab. 

2. Upaya hukum yang dapat dillakukan olelh pellaku tilndak pildana aborsil 

yang melrupakan korban pelrkosaan me llilputil pelmbelrilan pelrlilndungan 

hukum delngan cara tildak melnghukum pellaku korban pemelrkosaan 

yang mellakukan aborsil, pelmbelrilan jamilnan kelsellamatan kelamanan 

te lrhadap korban pelrkosaan yang mellakukan tildak pildana aborsil dan 

me lmbelrilkan pelndampilngan psilkologils te lrhadap korban pemelrkosaan 

yang mellakukan aborsil selrta Pe lmbelrilan pellayanan meldils kelpada 

korban pelrkosaan yang mellakukan aborsil. 
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5.2. SARAN 

1. Aborsil hanya dapat dillakukan olelh korban pelrkosaan apabilla 

kelhamillan maksilmal belrumur 6 (elnam) milnggu atau 40 (elmpat puluh) 

haril dilhiltung seljak haril pelrtama haild telrakhilr, dan te lntu saja lilmilt 

waktu te lrselbut je llas tildak cukup. Te loril Hukum Progrelsilf yang 

me lnghelndakil adanya suatu te lrobosan (rulel brelakilng) se lilrilng telrjadilnya 

dilnamilka dalam kelhildupan belrmasyarakat, namun teltap belrpeldoman 

pada hukum, keladillan dan ke lbelnaran. Delngan kata lailn Pelmelrilntah 

harus me lrelkontruksil Pasal, me lre lkontruksil dilsilnil adalah yang selmula 

me lmpelrbolelhkan dillakukan aborsil jilka usila kelhamillan 6 (elnam) 

milnggu atau 40 (elmpat puluh) haril, dilrelkonstruksil melnjadil 12 (dua 

bellas) milnggu atau 3 (tilga) bulan dilhiltung seljak haril pelrtama daril haild 

te lrakhilr namun delngan pelndelkatan aborsil yang aman, belrmutu dan 

belrtanggungjawab. 

2. Me llakukan sosilalilsasil/pelnyuluhan hukum kel masyarakat telrkailt 

kelpastilan hukum yailtu le lgaliltas aborsil untuk korban pemelrkosaan 

yang selsuail syarat Undang-Undang Kelselhatan dan dilsarankan kelpada 

pelmelrilntah untuk me lmbelrilkan sarana dan prasarana te lrhadap 

pelmulilhan korban Pelrkosaan, selhilngga korban bilsa mellanjutkan 

kelhildupannya dil masa me lndatang se lrta kelpada masyarakat 

se lyogyanya juga ilkut melndukung para  korban ke lkelrasan (pelrkosaan) 

untuk melndapatkan pelrlilndungan hukum, se lhilngga bangsa ILndonelsila 

me lnjadil nelgara yang belrhasill melnseljahtelrakan masyarakat yang 

dillandasil ole lh rasa kelmanusilaan dan keladillan selsuail cilta-cilta nelgara 

ILndonelsila. 
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